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RINGKASAN
 FAHRIZAL ”Pengaruh Media Kecambah dan Kedalaman Tanam terhadap
 Viabilitas dan Vigor Benih Karet (Hevea brasiliensis Muel.Arg)”. di bawah
 bimbingan Muhammad Jalil sebagai pembimbing utama dan Khairuddin sebagai
 pembimbing anggota.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media kecambah dan
 kedalaman tanam terhadap viabilitas dan vigor benih karet serta nyata tidaknya
 inetraksi kedua faktor tersebut.
 Penelitian dilaksanakan di Gampong Kuta Padang Kecamatan Johan
 Pahlawan Kabupaten Aceh Barat, pada tanggal 14 Februari sampai 30 Maret
 2013.
 Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih karet varietas lokal
 yang telah diseleksi sebanyak 675 benih yang diperoleh dari kebun masyarakat di
 Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya.
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
 faktorial 3x3 dengan 3 ulangan. Ada 2 faktor yang diteliti yaitu media kecambah
 dan kedalaman tanam. Faktor media kecambah yang terdiri atas tiga taraf yaitu
 tanah : pasir, tanah : kompos, dan tanah : serbuk gergaji. Faktor kedalaman tanam
 yang terdiri atas tiga taraf yaitu 1, 2, dan 3 cm.
 Peubah yang diamati meliputi potensi tumbuh, daya berkecambah,
 kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh dan vigor kecambah.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Media kecambah berpengaruh nyata
 terhadap potensi tumbuh, daya berkecambah, kecepatan tumbuh, vigor kecambah
 dan berpengaruh tidak nyata terhadap keserempakan tumbuh. Viabilitas dan vigor
 benih karet terbaik dijumpai pada media kecambah tanah : kompos.
 Kedalaman tanam berpengaruh nyata terhadap semua peubah yang diamati.
 Viabilitas dan vigor benih karet terbaik dijumpai pada kedalaman tanam 2 cm.
 Terdapat interaksi yang tidak nyata antara media kecambah dan kedalaman
 tanam terhadap semua peubah viabilitas dan vigor benih karet yang diamati.
 iii
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KATA PENGANTAR
 Bismillahirrahmannirrahhim
 Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat
 dan karunia-Nya, sehingga penulis telah dapat menyelesaikan penelitian beserta
 penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Media Kecambah dan Kedalaman
 Tanam terhadap Viabilitas Dan Vigor Benih Karet (Hevea brasiliensis Muel.
 Arg )”.
 Penghargaan dan rasa terima kasih yang setinggi-tingginya penulis
 ucapkan kepada :
 1. Muhammad Jalil, SP., MP. sebagai Pembimbing utama dan Bapak
 Khairuddin, SP. sebagai Pembimbing anggota, yang telah sepenuhnya
 memberikan arahan dan masukan sehingga pelaksanaan penelitian dan
 penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.
 2. Pimpinan beserta seluruh Staf Fakultas Pertanian ; Bapak Dekan, Ketua
 Program Studi Agroteknologi, Staf Mengajar/Administrasi, serta rekan-rekan
 mahasiswa Fakultas Pertanian yang telah turut membantu, sehingga kegiatan
 studi penulis dapat terlaksana sesuai dengan harapan.
 3. Yang tersayang, Isteriku Jelliani, beserta anakku Altha yang selalu
 mencurahkan cinta dan kasih sayang sebagai pendorong penulis dalam meraih
 cita-cita.
 4. Yang Mulia Ayahanda dan Ibunda, beserta seluruh keluarga saudara-saudaraku
 yang telah menitipkan harapan beserta sumbangan do’a.
 Akhirnya penulis panjatkan do’a kepada Allah SWT. Semoga semua pihak
 yang telah membantu akan mendapatkan taufik dan hidayat serta lindungan Allah
 setiap saat. Amin Yarabbal ‘Alamin.
 Meulaboh, 12 Oktober 2013
 Penulis,
 iv

Page 8
                        

v
 DAFTAR ISI
 Halaman
 RINGKASAN ................................................................................................ iii UCAPAN TERIMA KASIH ......................................................................... iv DAFTAR ISI .................................................................................................. v DAFTAR TABEL ......................................................................................... vi DAFTAR GAMBAR ..................................................................................... vii DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................. viii I. PENDAHULUAN ................................................................................ 1
 1.1. Latar Belakang ................................................................................ 1 1.2. Tujuan ............................................................................................. 4 1.3. Hipotesis ......................................................................................... 4
 II. TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................... 5
 2.1. Botani Tanaman .............................................................................. 5 2.2. Syarat Tumbuh ................................................................................ 9 2.3. Media Tanam ................................................................................... 10 2.4. Kedalaman Tanam ........................................................................... 12 2.5. Viabilitas dan Vigor Benih ............................................................. 14
 III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN .......................................... 16
 3.1. Tempat dan Waktu .......................................................................... 16 3.2. Bahan dan Alat ................................................................................ 16 3.3. Rancangan Percobaan ...................................................................... 17 3.4. Pelaksanaan Penelitian .................................................................... 19 3.5. Pengamatan ..................................................................................... 21
 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 23
 4.1. Pengaruh Media Kecambah ............................................................ 23 4.2. Pengaruh Kedalaman Tanam .......................................................... 27 4.3. Interaksi .......................................................................................... 30
 V. KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................ 31
 5.1. Kesimpulan ..................................................................................... 31 5.2. Saran ............................................................................................... 31
 DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 32 LAMPIRAN ................................................................................................... 35

Page 9
                        

vi
 DAFTAR TABEL
 Nomor Teks Halaman 1. Susunan Kombinasi Perlakuan antara Faktor Media Kecambah dan
 Faktor Kedalaman Tanam ........................................................................ 18 2. Rata-rata Viabilitas Benih Karet pada Berbagai Media Kecambah .......... 23  3. Rata-rata Viabilitas Benih Karet pada Berbagai Kedalaman Tanam ....... 27

Page 10
                        

vii
 DAFTAR GAMBAR
 Nomor Teks Halaman
 1. Potensi Tumbuh, Daya Berkecambah, Keserempakan Tumbuh dan Vigor Kecambah Benih Karet pada Berbagai Media Kecambah ............. 24
 2. Kecepatan Tumbuh Benih Karet pada Berbagai Media Kecambah ......... 24
 3. Potensi Tumbuh, Daya Berkecambah, Keserempakan Tumbuh dan Vigor Kecambah Benih Karet pada Berbagai Kedalaman Tanam ........... 28
 4. Kecepatan Tumbuh Benih Benih Karet pada Berbagai Kedalaman
 Tanam ....................................................................................................... 28

Page 11
                        

viii
 DAFTAR LAMPIRAN
 Nomor Teks Halaman
 1. Rata-rata Potensi Tumbuh Benih Karet pada Berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam .......................................................... 35
 2. Analisis Ragam Potensi Tumbuh Benih Karet pada Berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam .......................................................... 35
 3. Rata-rata Daya Berkecambah Benih Karet pada Berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam .......................................................... 36
 4. Analisis Ragam Daya Berkecambah Benih Karet pada Berbagai Media
 Kecambah dan Kedalaman Tanam .......................................................... 36
 5. Rata-rata Kecepatan Tumbuh Benih Karet pada Berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam .......................................................... 37
 6. Analisis Ragam Kecepatan Tumbuh Benih Karet pada Berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam .......................................................... 37
 7. Rata-rata Keserempakan Tumbuh Benih Karet pada Berbagai Media
 Kecambah dan Kedalaman Tanam .......................................................... 38 8. Analisis Ragam Keserempakan Tumbuh Benih Karet pada Berbagai
 Media Kecambah dan Kedalaman Tanam ............................................... 38 9. Rata-rata Vigor Kecambah Benih Karet pada Berbagai Media
 Kecambah dan Kedalaman Tanam .......................................................... 39 10. Analisis Ragam Vigor Kecambah Benih Karet pada Berbagai Media
 Kecambah dan Kedalaman Tanam .......................................................... 39 11. Bagan Percobaan ...................................................................................... 40

Page 12
                        

1
 I. PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Indonesia sebagai salah satu negara agraris mempunyai potensi sangat
 besar bagi pengembangan bidang pertanian, selain karena surnber daya alam yang
 melimpah juga lahan-lahan yang masih luas terutama di luar Jawa yang belum
 diusahakan. Hal ini tentunya sangat bermanfaat untuk menunjang pembangunan
 nasional yang kokoh dan stabil.
 Pembangunan sektor pertanian berperan penting dalam menunjang
 pembangunan nasional yang kokoh dan stabil. Sektor pertanian seperti
 perkebunan merupakan sumber devisa Negara yang masih relevan untuk
 diupayakan dan dikembangkan. Salah satu komoditi yang cukup bernilai strategis
 adalah tanaman karet (Hevea brasiliensis Muel. Arg). Pemanfaatan lahan yang
 optimal, tehnik budidaya yang baik dan penggunaan klon-klon yang unggul
 mengakibatkan rata-rata pertumbuhan produksi tanaman karet Thailand
 mencapai 3 % pada tahun 2009, sedangkan Indonesia hanya meningkat 2 %
 (Anonymous, 2010)
 Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Ditjen Perkebunan (2011) luas
 perkebunan karet Indonesia pada tahun 2011 mencapai 3,456 juta ha dan 86 %
 diantaranya adalah milik rakyat, 8 % merupakan kebun swasta dan 7 %
 perkebunan besar nasional. Kontribusi karet rakyat 75 % sedangkan perkebunan
 besar nasional dan swasta masing-masing 11 % dan 13 %.
 Produktivitas dan mutu hasil yang rendah merupakan masalah mendasar di
 perkebunan karet Indonesia, oleh karena itu perlu dikembangkan budidaya
 pertanian. Salah satunya upaya untuk meningkatkan produksi adalah dengan
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2 menyediakan bibit-bibit karet yang berasal dari klon-klon unggul untuk batang
 atas dalam okulasi bibit karet. Biji yang dipakai untuk bibit, terutama untuk
 penyediaan batang bawah bagian bawah (onder stam, stock nursery) harus
 sungguh-sungguh baik. Tanaman karet dapat diperbanyak secara generatif
 (dengan biji) dan secara vegetatif (menggunakan klon). Penyediaan benih karet
 dikenal ada beberapa biji klon (clonal seeds). Biji-biji ini umumnya berasal dari
 kebun induk biji.
 Untuk mendapatkan pertumbuhan bibit karet yang baik, banyak faktor
 yang mempengaruhi antara lain adalah media kecambah karena erat kaitannya
 dengan perkembangan akar. Pertumbuhan akar tanaman akan menjadi lebih baik
 bila ditambah bahan organik dengan komposisi yang sesuai dengan media tanam.
 Bahan organik yang sering digunakan di pembibitan adalah pupuk kompos.
 Pupuk kompos mempunyai kemampuan untuk mengubah berbagai faktor
 di dalam tanah yaitu memperbaiki sifat fisik tanah seperti struktur tanah menjadi
 lebih remah, memperbaiki keadaan humus serta menambah populasi jasad renik
 sehingga meningkatkan hasil bahan organik yang baik sehingga tanah akan
 menjadi lebih gembur (Sarief, 1986).
 Menurut Lakitan (1995), media kecambah yang sering digunakan untuk
 pembibitan tanaman di Indonesia adalah campuran antara pasir, tanah dan pupuk
 kandang. Penggunaan pasir berdampak positif terhadap sifat fisik tanah terutama
 tanah liat. Pasir memiliki ukuran jauh lebih besar dan memiliki luas permukaan
 yang kecil dibandingkan dengan partikel debu dan liat, maka peranannya dalam
 ikut mengatur sifat-sifat kimiawi tanah adalah kecil sekali (Hakim et al., 1986).
 Pasir termasuk fraksi tanah ringan yang memiliki sifat cepat mengering dan
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3 mudah dalam pencampurannya (Anonymous, 1997). Pemakaian pasir untuk
 memperbaiki sifat fisik tanah seperti struktur tanah dimungkinkan karena pasir
 dapat mempengaruhi struktur tanah sehingga tata air dan udara menjadi lebih baik
 dan akar lebih mudah menembus tanah.
 Menurut Dwidjoseputro (1985), tanah dengan keadaan tekstur dan struktur
 yang baik sangat menunjang keberhasilan usaha pertanian, dimana tanah tersebut
 memiliki aerasi dan daya serap air yang baik, sehingga tanaman dapat tumbuh
 dengan subur. Menurut Lingga (1998), struktur tanah yang dikehendaki tanaman
 adalah struktur yang gembur yang di dalamnya terdapat ruang pori yang dapat di
 isi oleh air dan udara yang seimbang bagi pertumbuhan akar tanaman, sehingga
 penyerapan unsur hara dapat berjalan dengan baik.
 Faktor lain yang mempengaruhi kecepatan perkecambahan benih adalah
 kedalaman tanam. Kedalaman tanam menurut Sadjad (1993) bergantung pada tipe
 perkecambahan, kandungan air dan oksigen dalam tanah. Tipe perkecambahan
 benih karet adalah hipogeal karena embrionya tidak terangkat ke permukaan
 tanah. Benih dengan tipe perkecambahan hipogeal pada umumnya ditanam lebih
 dalam daripada benih dengan tipe perkecambahan epigeal. Kedalaman tanam
 benih sangat tergantung dari jenis tanaman yang akan ditanam. Untuk tanaman
 lain misalnya tanaman kelapa sawit, penanaman kecambah biasanya dilaksanakan
 pada kedalaman 3 cm (Antoni, 2001).
 Kamil (1986), menambahkan bahwa kecambah yang ditanam terlalu dalam
 dari permukaan tanah menyebabkan koleoptil tidak dapat mencapai permukaan
 tanah sehingga kolepotil tersebut menjadi kering dan mengakibatkan bibit mati.
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4 Sebaliknya apabila kecambah ditanam terlalu dangkal menyebabkan resiko
 kekeringan sebelum menjadi bibit, maka bibit tersebut mudah rebah atau
 tumbang.
 Pembibitan diartikan sebagai usaha mempersiapkan bahan tanaman berupa
 bibit yaitu tanaman muda melalui penanaman biji (benih) maupun bagian
 vegetatif tanaman. Teknik pembibitan untuk menghasilkan bibit berkualitas
 merupakan hal penting bagi pengembangan tanaman tahunan termasuk tanaman
 karet. Perez (2005) menyatakan bahwa perkecambahan dan ketahanan bibit
 merupakan kemampuan suatu tanaman untuk terus dapat hidup dan merupakan
 tahapan penting yang kritis dalam siklus hidup tanaman pada ekosistim kering.
 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka perlu
 dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh media kecambah dan kedalaman
 tanam terhadap viabilitas dan vigor benih karet yang ditanam.
 1.2 Tujuan
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media kecambah dan
 kedalaman tanam terhadap viabilitas dan vigor benih karet serta nyata tidaknya
 interaksi kedua faktor tersebut.
 1.3 Hipotesis
 1. Media kecambah berpengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih karet.
 2. Kedalaman tanam berpengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih karet.
 3. Terdapat interaksi antara media kecambah dan kedalaman tanam terhadap
 viabilitas dan vigor benih karet
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5
 II. TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Botani Tanaman
 2.1.1 Sistematika
 Menurut Setyamidjaja (1993) karet termasuk dalam famili Euphorbiaceae
 yang sistematikanya adalah sebagai berikut :
 Divisi : Spermatophyta
 Subdivisi : Angiospermae
 Kelas : Dicotyledonae
 Ordo : Euphorbiales
 Family : Euphorbiaceae
 Genus : Hevea
 Spesies : Hevea brasiliensis Muell Arg.
 2.1.2 Morfologi
 a. Akar
 Tanaman karet memiliki sistem perakaran yang terdiri dari akar tunggang,
 akar lateral yang menempel pada akar tunggang dan akar serabut. Pada tanaman
 yang berumur 3 tahun kedalaman akar tunggang sudah mencapai 1,5 m. Apabila
 tanaman sudah berumur 7 tahun maka akar tunggangnya sudah mencapai
 kedalaman lebih dari 2,5 m. Pada konsisi tanah yang gembur akar lateral dapat
 berkembang sampai pada kedalaman 40-80 cm. Akar lateral berfungsi untuk
 menyerap air dan unsur hara dari tanah. Pada tanah yang subur akar serabut masih
 dijumpai sampai kedalaman 45 cm. Akar serabut akan mencapai jumlah yang
 maksimum pada musim semi dan pada musim gugur mencapai jumlah minimum
 (Basuki dan Tjasadihardja, 1995).
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6
 b. Batang
 Tanaman karet merupakan pohon yang tumbuh tinggi dan berbatang
 cukup besar. Tinggi pohon dewasa mencapai 15-25 m. Batang tanaman biasanya
 tumbuh lurus dan memiliki percabangan yang tinggi. Beberapa pohon karet ada
 kecondongan arah tumbuh agak miring. Batang tanaman ini mengandung getah
 yang dikenal dengan nama lateks (Setiawan dan Andoko, 2000). Lateks
 diproduksi oleh sel-sel yang membentuk suatu pembuluh tersendiri,
 disebut pembuluh lateks. Sel-sel ini berada di sekitar pembuluh tapis (floem) dan
 memiliki inti banyak dan memproduksi butiran-butiran kecil lateks di
 bagian sitosolnya. Apabila jaringan pembuluh sel ini terbuka, misalnya karena
 keratan, akan terjadi proses pelepasan butiran-butiran ini ke pembuluh dan keluar
 sebagai getah kental. (http://id.wikipedia.org/wiki/Lateks)
 c. Daun
 Daun karet berselang-seling, tangkai daunnya panjang dan terdiri dari 3
 anak daun yang licin berkilat. Petiola tipis, hijau, berpanjang 3,5-30 cm. Helaian
 anak daun bertangkai pendek dan berbentuk lonjong-oblong atau oblong-obovate,
 pangkal sempit dan tegang, ujung runcing, sisi atas daun hijau tua dan sisi bawah
 agak cerah, panjangnya 5-35 cm dan lebar 2,5-12,5 cm (Sianturi, 2001).
 Daun karet berwarna hijau. Apabila akan rontok berubah warna menjadi
 kuning atau merah. Daun mulai rontok apabila memasuki musim kemarau. Daun
 karet terdiri dari tangkai daun utama dan tangkai anak daun. Panjang tangkai daun
 utama sekitar 3-20 cm. Panjang tangkai anak daun sekitar 3-10 cm. Biasanya
 terdapat 3 anak daun pada setiap helai daun karet. Anak daun karet berbentuk
 elips, memanjang dengan ujung yang meruncing, tepinya rata dan tidak tajam
 (Marsono dan Sigit, 2005).
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 d. Bunga
 Bunga karet terdiri dari bunga jantan dan betina yang terdapat dalam
 malai payung yang jarang. Pada ujungnya terdapat lima taju yang sempit. Panjang
 tenda bunga 4-8 mm. Bunga betina berambut, ukurannya sedikit lebih besar dari
 bunga jantan dan mengandung bakal buah yang beruang tiga. Kepala putik yang
 akan dibuahi dalam posisi duduk juga berjumlah tiga buah. Bunga jantan
 mempunyai sepuluh benang sari yang tersusun menjadi suatu tiang. Kepala sari
 terbagi dalam 2 karangan dan tersusun lebih tinggi dari yang lain (Marsono dan
 Sigit, 2005).
 Bunga majemuk ini terdapat pada ujung ranting yang berdaun. Tiap-tiap
 karangan bunga bercabang-cabang. Bunga betina tumbuh pada ujung cabang,
 sedangkan bunga jantan terdapat pada seluruh bagian karangan bunga. Jumlah
 bunga jantan jauh lebih banyak daripada bunga betina. Bunga berbentuk
 “lonceng” berwarna kuning. Ukuran bunga betina lebih besar daripada bunga
 jantan. Apabila bunga betina terbuka, putik dengan tiga tangkai putik akan
 tampak. Bunga jantan bila telah matang akan mengeluarkan tepung sari yang
 berwarna kuning. Bunga karet mempunyai bau dan warna yang menarik dengan
 tepung sari dan putik yang agak lengket (Setyamidjaja, 1993).
 e. Buah
 Buah karet memiliki pembagian ruang yang jelas. Masing-masing ruang
 berbentuk setengah bola. Jumlah ruang biasanya tiga, kadang-kadang sampai
 enam ruang. Garis tengah buah sekitar 3-5 cm. Bila telah masak, maka buah akan
 pecah dengan sendirinya. Pemecahan biji ini berhubungan dengan
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 pengembangbiakan tanaman karet secara alami yaitu biji terlontar sampai jauh
 dan akan tumbuh dalam lingkungan yang mendukung (Marsono dan Sigit, 2005).
 Sumber biji yang baik adalah pohon yang telah berumur 15 hingga 25
 tahun. Pohon pada umur tersebut dapat menghasilkan buah dengan mutu yang
 baik, sedangkan pada pohon muda menghasilkan biji yang kecil dan daya
 kecambah yang rendah (Sianturi, 2001).
 Asal usul biji juga dibedakan atas 4 jenis yaitu biji legitim adalah biji
 yang kedua pohon induknya diketahui dengan pasti. Biji ini biasanya digunakan
 digunakan untuk tujuan pemuliaan karena sulit dan mahal untuk menyediakan
 dalam jumlah yang besar. Biji propeligitim adalah biji yang berasal dari hasil
 penyerbukan alami dalam satu kebun benih yang terdiri atas dua atau lebih klon
 yang dikenal. Biji legitim adalah biji yang berasal dari hasil persilangan alami
 yang pohon induk betina dikenal dengan baik, tetapi induk jantan tidak diketahui.
 Kemudian yang terakhir biji sapuan adalah biji sembarang yang kedua induknya
 tidak diketahui dengan jelas (Sianturi, 2001).
 Biji karet tergolong rekalsitran. Beberapa sifat-sifat biji karet diantaranya
 biji tidak pernah kering di pohon tetapi akan jatuh dari pohon setelah masak
 dengan kadar air sekitar 35%. Biji karet tidak tahan terhadap kekeringan dan tidak
 mempunyai masa dormansi dan biji karet akan mati bila kadar air dibawah 12%.
 Biji karet tidak dapat disimpan pada kondisi lingkungan kering karena akan
 mengalami kerusakan. Daya simpan biji umumnya singkat dan kisaran suhu
 penyimpanan biji karet yang baik adalah 7-10°C, karena pada suhu ini belum
 mengalami pembekuan sel (Anonymous, 2009).
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 Tanaman karet dapat diperbanyak secara generatif (dengan biji) dan
 vegetatif (okulasi). Biji yang akan dipakai untuk bibit, terutama untuk penyediaan
 batang bagian bawah harus sungguh-sungguh baik (Setyamidjaja, 1993).
 2.2 Syarat Tumbuh
 a. Iklim
 Tanaman karet adalah tanaman daerah tropis yang tumbuh antara 15° LS
 dan 15° LU. Tanaman ini tumbuh optimal di dataran rendah antara 0-200 meter
 diatas permukaan laut. Semakin tinggi letak tempat, pertumbuhannya semakin
 lambat dan hasil lateksnya rendah. Ketinggian lebih dari 600 m dpl kurang
 cocok untuk pertumbuhan tanaman karet (Setyamidjaja, 1993).
 Curah hujan tahunan yang cocok untuk pertumbuhan tanaman karet tidak
 kurang dari 2000 mm. Optimal antara 2000 – 4000 mm/tahun, yakni pada
 ketinggian sampai 200 m diatas permukaan laut. Untuk pertumbuhan karet yang
 baik memerlukan suhu antara 25° - 35° C, dengan suhu optimal rata-rata 28° C.
 Angin juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman karet. Angin yang kencang pada
 musim-musim tertentu dapat mengakibatkan kerusakan pada tanaman karet yang
 berasal dari klon-klon tertentu yang peka terhadap angin kencang
 (Setyamidjaja, 1993).
 Kelembaban nisbi (RH) yang sesuai untuk tanaman karet adalah rata-rata
 berkisar diantara 75-90%. Lama penyinaran dan intensitas cahaya matahari sangat
 menentukan produktivitas tanaman. Di daerah yang kurang hujan yang menjadi
 faktor pembatas adalah kurangnya air, sebaliknya di daerah yang terlalu banyak
 hujan, cahaya matahari menjadi faktor pembatas. Dalam sehari tanaman karet
 membutuhkan sinar matahari dengan intensitas yang cukup paling tinggi antara 5–

Page 21
                        

10
 7 jam. Angin yang bertiup kencang dapat mengakibatkan patah batang, cabang
 atau tumbang (Sianturi, 2001).
 b. Tanah
 Berbagai jenis tanah dapat sesuai dengan syarat tumbuh tanaman karet
 baik tanah vulkanis muda dan tua, bahkan pada tanah gambut < 2 m. Tanah
 vulkanis mempunyai sifat fisik yang cukup baik terutama struktur, tekstur, solum,
 kedalaman air tanah, aerasi dan drainasenya, tetapi sifat kimianya secara umum
 kurang baik karena kandungan haranya rendah. Tanah alluvial biasanya cukup
 subur, tetapi sifat fisiknya terutama drainase dan aerasenya kurang baik (Anwar,
 2006).
 Tanaman karet termasuk tanaman perkebunan yang mempunyai toleransi
 cukup tinggi terhadap kesuburan tanah. Tanaman ini tidak menuntut kesuburan
 tanah yang terlalu tinggi. Tanaman ini masih bisa tumbuh dengan baik pada
 kisaran pH 3,5 – 7,5. Meskipun demikian, tanaman karet akan berproduksi
 maksimal pada tanah yang subur dengan pH antara 5 – 6 (Setiawan, 2000).
 Tanaman karet bukanlah tanaman manja, dapat tumbuh pada tanah – tanah
 yang mempunyai sifat fisik baik, atau sifat fisiknya dapat diperbaiki. Tanah yang
 dikehendaki adalah bersolum dalam, jeluk lapisan dalam lebih dari 1 m,
 permukaan air tanah rendah. Sangat toleran terhadap kemasaman tanah, dapat
 tumbuh pada pH 3,8 hingga 8,0, tetapi pada pH yang lebih tinggi sangat menekan
 pertumbuhan (Sianturi, 2001).
 2.3 Media Tanam
 Pasir merupakan media organik yang mempunyai pori-pori makro lebih
 banyak dibandingkan dengan tanah liat sehingga mudah menjadi basah dan cepat
 kering. Konsistensi (ketahanan partikel terhadap proses pemisahan) pasir sangat
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 kecil sehingga mudah terkikis oleh air atau angin, oleh karena itu penggunaan
 pasir sebagai media kecambah lebih baik bila dikombinasikan dengan bahan lain
 seperti bahan organik yang sesuai dengan jenis tanaman (Agoes, 1994).
 Menurut Hakim et al. (1986), pasir dapat digunakan untuk memperbaiki
 media tumbuh, karena dapat menurunkan tingkat kekerasan tanah sehingga akar
 lebih mudah menembus tanah serta menciptakan kondisi lingkungan yang
 memungkinkan tersedianya oksigen dalam jumlah yang cukup. Sehingga sifat
 fisik tanah yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman adalah
 tekstur, struktur, porositas, konsistensi, warna dan suhu tanah, karena faktor
 tersebut mempengaruhi penetrasi akar di dalam tanah, retensi, air, drainase, aerasi,
 dan nutrisi di dalam tanah.
 Perbaikan sifat fisik tanah lainnya dapat dilakukan dengan mencampurkan
 pasir dengan tanah untuk memperbaiki aerasi tanah. Kandungan pasir yang sesuai
 akan menyebabkan porositas tanah meningkatkan sehingga aerasi tanah menjadi
 lebih baik untuk pertumbuhan tanaman. Peranan kompos terhadap sifat fisik tanah
 adalah meningkatkan kapasitas tanah dalam mengikat air, merangsang granulasi
 agregat dan memantapkannya, menurunkan plastisitas, kohesi dan sifat buruk
 laiannya dari liat. Pengaruh kompos terhadap sifat fisik kimia tanah adalah
 meningkatkan daya serap dan kapasitas tukar kation, meningkatkan jumlah kation
 yang diperlukan, menghindari tercucinya unsur-unsur hara seperti N, P, K dan
 memudahkan sejumlah unsur hara sehingga tersedia bagi tanaman
 (Hakim et al., 1986).
 Pemberian kompos juga berpengaruh terhadap sifat biologi tanah. Kompos
 merupakan kandungan sumber bahan organik yang menjadi sumber bahan
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 makanan bagi mikroorganisme sehingga dapat meningkatkan jumlah dan aktivitas
 metabolik organisme tanah serta kegiatan jasad mikro dalam membantu proses
 dekomposisi bahan organik dan kandungan hara yang terdapat di dalam kompos
 (Sarief, 1986).
 Serbuk gergaji memiliki kandungan air kering sampai sedang. Serbuk
 gergaji ada yang berasal dari kayu lunak dan ada pula kayu keras. Kekerasan jenis
 kayu menentukan lamanya proses pengomposan karena kandungan lignin
 didalamnya. Kualitas serbuk gergaji tergantung pada macam kayu, asal daerah
 penanaman, dan umur kayu. Makin halus ukuran partikel serbuk gergaji makin
 baik daya serap air dan bau yang dimilikinya. (http://peternakantaurus.
 wordpress.com/2010/07/15/pembuatan-kompos-serbuk-gergaji/)
 Serbuk gergaji yang telah mengalami dekomposisi juga dapat digunakan
 sebagai media semai karena disamping dapat memperbaiki sifat fisik tanah juga
 dapat menambah unsur hara ke dalam tanah. Nyakpa dan Har (1985)
 mengemukakan bahwa, apa saja yang berasal dari bahan organik (sampah, sisa
 tanaman hijau dan sebagainya) yang telah mengalami dekomposisi dapat dipakai
 sebagai pupuk karena bahan organik ini mempunyai C/N ratio rendah.
 2.4 Kedalaman Tanam
 Kedalaman tanam benih juga dapat mempengaruhi benih. Dalam dan
 tidaknya penanaman benih tergantung dari jenis tanaman yang ditanam. Tetapi
 pada umumnya penanaman benih tidak terlalu dalam akan tumbuh lebih cepat.
 Namun, penanaman benih yang terlalu dangkal akan menyebabkan benih lebih
 cepat mengering, maka benih yang ditanam pada tanah yang agak ringan harus
 ditanam sedikit lebih dalam. Bila penanamannya terlalu dalam ada kemungkinan
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 biji tidak tumbuh karena tidak bisa mengangkat tanahnya dan jika benih tersebut
 tumbuh, biasanya cepat kehilangan cadangan makanan. Kedalaman tanam benih
 perlu memperhatikan jenis benih dan kedalaman tanamnya (Kanisius, 1993).
 Soenardi (1977), menyatakan bahwa kecambah yang ditanam terlalu
 dalam dari permukaan tanah menyebabkan banyaknya cadangan makanan yang
 dihabiskan oleh kecambah untuk mencapai permukaan tanah, akibatnya kecambah
 yang muncul akan lemah bahkan mati, sebaiknya kecambah yang ditanam terlalu
 dangkal menyebabkan resiko kekeringgan sebelum menjadi bibit.
 Kedalaman tanam tergantung pada diameter benih, tipe perkecambahan,
 kandungan air serta oksigen yang berada di dalam tanah. Biji yang berkeping dua
 muncul ke atas permukaan tanah, biasanya memerlukan penanaman yang lebih
 dangkal dari pada biji tunggal dalam tanah. Penanaman pada tanah yang relatif
 kering, diperlukan lubang tanam yang harus dibuat lebih dalam (Harjadi, 1998).
 Menurut Harjadi (1998), kedalaman tanam suatu benih tergantung pada
 tipe perkecambahan dan kandungan air serta oksigen yang ada pada tanah
 tersebut. Pada umumnya bibit dengan keping biji (kotiledon) yang muncul ke atas
 permukaan tanah, biasanya memerlukan penanaman yang lebih dangkal dari pada
 bibit yang keping bijinya tertinggal di dalam tanah. Karena air dan oksigen berada
 dalam pori-pori tanah, maka bila rongga-rongga pori di bagian atas tanah hampir
 jenuh, yaitu bila tanah basah atau dimusim hujan, suplai oksigen merupakan
 faktor pembatas dan penanaman yang relatif dangkal diperlukan pada keadaan
 tersebut. Sebaiknya, bila rongga-rongga pori bagian atas berisi sedikit jumlah air
 yang tersedia, suplai air menjadi faktor pembatas maka yang diperlukan adalah
 penanaman benih yang relatif dalam.
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 2.5 Viabilitas dan Vigor Benih
 Menurut Sadjad (1994), daya kecambah adalah kemampuan benih untuk
 berkecambah normal dalam kondisi serba optimum, daya kecambah yang
 demikian itu mensimulasikan persentase benih yang mampu tumbuh dan
 berproduksi normal dalam keadaan menguntungkan, dengan perkataan lain daya
 berkecambah juga merupakan tolok ukur viabilitas.
 Viabilitas benih dapat didefenisikan sebagai daya hidup benih ditunjukkan
 oleh fenomena pertumbuhannya, gejala metabolisme, kinerja kromosom atau garis
 viabilitas. Lebih lanjut ia membagi viabilitas benih kedalaman viabilitas potensial
 (Vp) dan vigor (Vg) (Sadjad, 1994). Sedangkan Soetopo (1995), menyatakan
 bahwa vibilitas benih yang dicerminkan oleh dua informasi masing-masing daya
 kecambah dan kekuatan tumbuh dapat ditunjukkan melalui gejala metabolisme
 benih dan gejala pertumbuhan, dan membandingkan unsur-unsur tumbuh penting
 dari suatu periode tumbuh.
 Vigor benih pada umumnya dapat didefenisikan sebagai suatu ukuran
 kemampuan potensial benih untuk berkecambah normal dengan variasi keadaan
 yang tidak menguntungkan. Vigor benih dalam hitungan viabilitas absolut
 merupakan indikasi viabilitas benih yang menunjukkan benih tumbuh kuat di
 lapangan dalam kondisi yang tidak ideal (Byrd, 1983).
 Benih bervigor tinggi dicirikan oleh berbagai karakteristik, yaitu
 berkecambah cepat dan merata, bebas dari penyakit, tahan simpan, kuat dalam
 keadaan lapangan yang kurang menguntungkan efesien dalam memanfaatkan
 cadangan makanan, laju tumbuh atau pertumbuhan berat kering tinggi dan tidak
 menunjukkan perbedaan di lapangan dan di laboratarium (Heydecker, 1977).
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 Selanjutnya Mc Donald dan Copeland (1985), memberi batasan vigor
 benih sebagai keseluruhan sifat yang menggambarkan potensi dari aktifitas dan
 performasi benih selama perkecambahan. Benih yang menunjukkan performasi
 baik dinyatakan benih bervigor tinggi, sedangkan benih dengan performasi yang
 kurang baik dikelompokkan dalam yang bervigor rendah.
 Vigor dan viabilitas potensial benih tidak selalu dapat dibedakan, terutama
 pada lot-lot yang mengalami kemunduran cepat. Berdasarkan keadaan
 Staunbauer-Sadjad, penurunan vigor biasanya lebih cepat dari penurunan
 viabilitas potensial benih (Sadjad, 1994).
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 III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN
 3.1 Tempat dan Waktu
 Penelitian dilaksanakan di Gampong Kuta Padang Kecamatan Johan
 Pahlawan Kabupaten Aceh Barat, pada tanggal 14 Februari sampai
 30 Maret 2013.
 3.2 Bahan dan Alat
 1. Benih
 Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih karet varietas
 lokal sebanyak 850 benih yang diperoleh dari kebun masyarakat di Kecamatan
 Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya.
 2. Pasir
 Pasir yang digunakan sebagai media kecambah adalah pasir sungai yang
 telah dibersihkan dari kotoran-kotoran, sebanyak 25 kg.
 3. Tanah
 Tanah yang digunakan sebagai media kecambah adalah tanah lapisan atas
 (top soil) sebanyak 75 kg.
 4. Serbuk Gergaji
 Serbuk gergaji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu serbuk gergaji
 halus yang berasal dari kilang kayu Meulaboh sebanyak 25 kg.
 5. Kompos
 Kompos yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yang beredar dipasaran
 sebanyak 25 kg.
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 6. Air
 Air yang digunakan untuk merendam benih karet dan membasahi media
 kecambah.
 Alat yang digunakan adalah sebagai berikut:
 a. Wadah perkecambahan digunakan untuk perkecambahan benih sebanyak
 27 buah.
 b. Gelas ukur digunakan untuk mengukur jumlah air yang diberikan.
 c. Kertas label digunakan untuk memberi keterangan pada wadah tentang
 perlakuan.
 d. Gembor digunakan untuk menyiram benih
 e. Penggaris digunakan untuk mengukur kedalaman tanam benih.
 f. Alat tulis menulis digunakan untuk menulis
 3.3 Rancangan Percobaan
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
 faktorial 3x3 dengan 3 ulangan. Faktor yang dicoba adalah:
 Faktor Media Kecambah (M) yang terdiri atas tiga taraf, yaitu:
 M1 = Tanah : Pasir (2:1)
 M2 = Tanah : Kompos (2:1)
 M3 = Tanah : Serbuk Gergaji (2:1)
 Faktor Kedalaman Tanam (K) yang terdiri atas tiga taraf yaitu:
 K1 = 1 cm
 K2 = 2 cm
 K3 = 3 cm
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 Dengan demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, maka
 secara keseluruhan terdapat 27 unit satuan percobaan. Susunan kombinasi
 perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.
 Tabel 1. Susunan Kombinasi Perlakuan antara Faktor Media Kecambah dan Faktor Kedalaman Tanam.
 No Kombinasi Perlakuan
 Perlakuan Media Kecambah
 (Volume : Volume) Kedalaman Tanam
 (cm) 1 M1 K1 Tanah : Pasir 1 2 M1 K2 Tanah : Pasir 2 3 M1 K3 Tanah : Pasir 3 4 M2 K1 Tanah : Kompos 1 5 M2 K2 Tanah : Kompos 2 6 M2 K3 Tanah : Kompos 3 7 M3 K1 Tanah : Serbuk gergaji 1 8 M3 K2 Tanah : Serbuk gergaji 2 9 M3 K3 Tanah : Serbuk gergaji 3
 Model matematika dari rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah sebagai berikut:
 Yij = μ + Mi + Kj + (MK) ij + εij
 Yij = Hasil pengamatan dari faktor media kecambah (M) taraf ke- i, faktor
 kedalaman tanam (K) taraf ke- j, pada ulangan ke- k.
 μ = Rata-rata umum
 Mi = Pengaruh faktor media kecambah (M) taraf ke- i (i = 1,2,3)
 Kj = Pengaruh faktor kedalaman tanam (K) taraf ke-j (j = 1,2,3)
 (MK)ij = Pengaruh interaksi antara faktor media kecambah (M) taraf ke- i
 dengan faktor kedalaman tanam (K) taraf ke- j
 ε ij = Galat percobaan dari faktor M taraf ke- i dan faktor K taraf ke-j
 Apabila hasil uji F menunjukkan pengaruh nyata, maka akan dilakukan uji
 lanjut dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur), pada tingkat peluang 5 % yaitu:
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 BNJ0,05 = q0,05 (p: db acak) r
 KTa
 Dimana:
 KTA = Kuadrat Tengah Acak
 p = Banyaknya Perlakuan
 q0,05 = Nilai Baku q
 db acak = Derajat Bebas Acak
 r = Ulangan
 3.4 Pelaksanaan Penelitian
 3.4.1 Persiapan Benih
 Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih karet varietas
 lokal yang telah diseleksi sebanyak 675 benih yang diperoleh dari kebun
 masyarakat di Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya.
 Benih karet Sebelum dikecambahkan, biji karet diseleksi dengan cara
 metode ”pelentingan” Pada metode ” pelentingan” biji dijatuhkan diatas alas yang
 keras. Biji yang melenting sewaktu dijatuhkan di atas alas yang keras adalah biji
 yang baik.
 3.4.2 Persiapan Media Kecambah
 a. Tanah
 Tanah lapisan atas (top soil) diambil pada kedalaman 0 sampai 20 cm dari
 permukaan tanah. Tanah tersebut dikeringkan selama 2 hari kemudian diayak agar
 sisa-sisa akar dan kotoran dapat dipisahkan. Kemudian tanah tersebut dimasukkan
 ke dalam wadah persemaian sesuai dengan taraf perlakuan dan diberi tanda label,
 setelah itu disusun sesuai dengan bagan percobaan.
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 b. Pasir
 Pasir diayak dengan menggunakan ayakan agar kotoran dapat dipisahkan.
 Kemudian pasir tersebut dimasukkan ke dalam baskom plastik sesuai dengan taraf
 perlakuan dan diberi tanda label, setelah itu disusun sesuai dengan bagan
 percobaan.
 c. Kompos
 Pemberian kompos dilakukan bersamaan dengan persiapan media yaitu
 dengan cara dicampur merata dengan tanah, sesuai dengan taraf perlakuan yang
 dicobakan.
 d. Serbuk Gergaji
 Serbuk gergaji diberikan bersamaan dengan persiapan media yaitu dengan
 cara dicampurkan merata dengan tanah, sesuai dengan perlakuan yang dicobakan.
 3.4.3 Penyemaian
 Sebelum penyemaian, media di dalam baskom plastik terlebih dahulu
 disiram untuk memudahkan penyemaian. Lubang penyemaian benih dibuat
 dengan cara menggali tanah yang ukuran lubangnya disesuaikan dengan ukuran
 benih, sedangkan kedalamannya disesuaikan dengan perlakuan yaitu 1, 2 dan
 3 cm.
 3.4.4 Pemeliharaan
 Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan
 gembor.
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 3.5 Pengamatan
 1. Potensi Tumbuh (%)
 Dihitung berdasarkan jumlah benih yang menunjukkan gejala tumbuh
 pada pengamatan hari ke 27 dan dinyatakan dalam persen. Potensi tumbuh
 ditandai dengan munculnya akar atau plumula menembus kulit benih dan dihitung
 dengan rumus:
 PT = %100ditanamyangBenih
 Tumbuh Gejalan Menunjukka yangBenih
 2. Daya Berkecambah (%)
 Kriteria kecambah normal, akar panjang, daun tegak, epikotil batang
 tumbuh baik dengan kuncup ujung utuh. Daya kecambah diamati pada
 benih-benih yang berkecambah normal dan dilakukan perhitungan pada hari ke 23
 (pengamatan I) dan hari ke 27 (pengamatan II) setelah tanam (dinyatakan dalam
 persen). Daya berkecambah dihitung dengan rumus:
 DB = %100ditanamyangbenih
 II Pengamatan KNJumlah I PengamatanKN
 Ket: KN = Kecambah Normal
 3. Kecepatan Tumbuh (%/etmal)
 Benih yang telah dikecambahkan diamati jumlah benih yang berkecambah
 normal setiap hari sampai hari ke 27 pengamatan dan dinyatakan dalam persen
 per etmal. Perhitungan kecepatan tumbuh digunakan rumus:
 KcT = n
 n
 2
 1
 1
 1
 NN ...
 DN
 DN
 Ket : N1 – Nn = Persentase kecambah normal 1,2…n setelah tanam
 D1 – Dn = Jumlah hari setelah tanam (Etmal).
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 4. Keserempakan Tumbuh (%)
 Perhitungan keserempakan tumbuh dilakukan terhadap kecambah normal
 kuat pada hari ke 25 yaitu antara pengamatan I (hari 23) dan pengamatan II (hari
 27) setelah tanam dan dinyatakan dalam persen, rumus yang digunakan adalah:
 KsT = %100DitanamyangBenihNormalKecambah
 x
 5. Vigor Kecambah (%)
 Uji vigor kecambah digunakan untuk mengetahui kemampuan benih
 tumbuh normal dengan baik, kuat dan memiliki struktur kecambah yang normal
 (penampilan kecambah, vigor, les vigor dan non vigor) , Pengamatan dilakukan
 pada hari ke 27 yang dinyatakan dalam persen. Vigor kecambah dihitung dengan
 menggunakan rumus sebagai berikut :
 VK = %100DitanamyangBenih
 KuatVigor yangKecambah x
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
 4.1. Pengaruh Media Kecambah
 Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran bernomor genap 2, 4, 6, 8 dan
 10) menunjukkan bahwa media kecambah berpengaruh nyata terhadap potensi
 tumbuh, daya berkecambah, kecepatan tumbuh, vigor kecambah dan berpengaruh
 tidak nyata terhadap keserempakan tumbuh. Rata-rata viabilitas dan vigor benih
 karet pada berbagai media kecambah setelah diuji dengan BNJ0,05 dapat dilihat
 pada Tabel 2.
 Tabel 2. Rata-rata Viabilitas Benih Karet pada Berbagai Media Kecambah
 Peubah Media Kecambah
 BNJ 0,05 M1 (Tanah : Pasir)
 M2 (Tanah : Kompos)
 M3 (Tanah : Serbuk Gergaji)
 PT Arcsin % (%)
 53,00 b (63,56)
 55,15 c (67,11)
 50,03 a (58,67) 1,58
 DB Arcsin % (%)
 60,78 b (75,56)
 63,17 c (79,11)
 56,62 a (69,33) 2,02
 KcT Arcsin % (%/etmal)
 23,98 b (16,59)
 25,36 c (18,45)
 23,13 a (15,47) 0,69
 KsT Arcsin % (%)
 48,22 b (55,56)
 49,76 c (58,22)
 45,91 a (51,56) 1,24
 VK Arcsin % (%)
 47,73 a (54,67)
 51,61 b (61,33)
 46,68 a (52,89) 1,59
 Keterangan : - Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ0,05
 - ( ) = Angka sebelum transformasi - PT = Potensi Tumbuh - DB = Daya Berkecambah - KcT = Kecepatan Tumbuh - KsT = Keserempakan Tumbuh - VK = Vigor Kecambah Tabel 2 menunjukkan bahwa potensi tumbuh, daya berkecambah,
 kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh dan vigor kecambah terbaik dijumpai
 pada media tanah : kompos (M2) yang berbeda nyata dengan media tanah : pasir
 (M1) dan media tanah : serbuk gergaji (M3).
 23
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 Hubungan antara potensi tumbuh, daya berkecambah, kecepatan tumbuh,
 keserempakan tumbuh dan vigor kecambah benih karet pada berbagai media
 tanam dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.
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 Gambar 1. Potensi Tumbuh, Daya Berkecambah, Keserempakan Tumbuh dan
 Vigor Kecambah Benih Karet pada Berbagai Media Kecambah
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan media kecambah
 menunjukkan bahwa media kecambah tanah : kompos (M2) terbaik dibandingkan
 media kecambah tanah : pasir (M1) dan tanah : serbuk gergaji (M3). Hal ini
 disebabkan karena pada media kecambah tersebut telah mampu memberikan
 kondisi lingkungan yang optimum dan dapat menjaga kelembaban media
 kecambah sehingga air dan udara yang merupakan syarat utama perkecambahan
 benih karet tersedia dengan baik.
 Kondisi media kecambah benih karet yaitu tanah : kompos dalam
 perkecambahan adalah media yang memiliki sifat gembur. Beberapa keunggulan
 dari media tanah : kompos diantaranya sifat media yang gembur serta dapat
 mengikat air dengan baik. Penambahan kompos dalam media kecambah dapat
 menciptakan kondisi fisik, kimia dan biologi tanah yang sesuai bagi
 perkecambahan benih karet (Sunanto, 1992).
 Pemberian kompos ke dalam media dapat memperbaiki struktur dari media
 sehingga menjadi gembur dan memiliki aerasi yang baik sehingga kebutuhan
 benih akan air terjaga dengan baik, hal ini disebabkan peranan kompos terhadap
 perbaikan sifat fisik tanah antara lain meningkatkan kapasitas tanah dalam
 menahan air, merangsang granulasi agregat dan memantapkannya, menurunkan
 plastisitas, dan sifat buruk lainnya dari liat (Murbandono, 1996). Penambahan
 kompos ke dalam media kecambah juga dapat memperbaiki sifat biologi tanah
 seperti meningkatkan jumlah dan aktivitas metabolik organisme tanah serta
 kegiatan jasad mikro dalam membantu proses dekomposisi bahan organik.
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 Tanah yang mengandung pasir dan dilengkapi dengan bahan-bahan
 organik merupakan media yang baik bagi perkecambahan. Kondisi fisik dari tanah
 sangat penting bagi berlangsungnya kehidupan kecambah menjadi tanaman
 dewasa. Perkecambahan benih akan terhambat pada tanah yang padat, karena
 benih berusaha keras untuk dapat menembus ke permukaan tanah (Sutopo, 2002).
 Prihandana dan Hendroko (2006) menambahkan bahwa, penggunaan
 media kecambah antara tanah : kompos dengan perbandingan 2:1 memberikan
 pertumbuhan benih karet yang lebih baik. Hal ini disebabkan media kecambah
 mempunyai pori-pori makro dan mikro yang seimbang untuk pertumbuhan
 tanaman, sehingga aerasi dan drainasenya menjadi lebih baik.
 Sedangkan media kecambah tanah : pasir (M1) dapat menjaga sirkulasi
 udara, hal ini diduga karena partikel pasir tidak saling merapat sehingga mudah
 merembeskan air dan meneruskan udara (Prihmantoro dan Indriani, 1995). Akan
 tetapi media tersebut tidak dapat mempertahankan kelembaban sehingga
 kebutuhan benih karet akan air tidak dapat tersedia dengan baik sehingga media
 tersebut tidak sesuai untuk perkecambahan benih karet.
 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penurunan viabilitas benih karet
 pada media tanah : serbuk gergaji (M3), hal ini diduga karena media tanah : serbuk
 gergaji belum mampu menyediakan kondisi lingkungan yang baik sehingga udara
 yang diperlukan dalam proses perkecambahan benih karet tidak tersedia dengan
 baik. Sutopo (2002) menyatakan bahwa media tanah mempunyai daya mengikat
 air yang baik sehingga apabila media kecambah terlalu lembab menyebabkan
 benih busuk yang disebabkan oleh cendawan dan bakteri tanah.
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 Selanjutnya Sutedjo dan Kartasapoetra (1988) menambahkan bahwa
 struktur tanah yang jelek dapat menghambat aliran air, udara dan aktivitas mikro
 organisme sehingga akan mengakibatkan terganggunya perkecambahan benih.
 4.2. Pengaruh Kedalaman Tanam
 Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran bernomor genap 2, 4, 6, 8 dan
 10) menunjukkan bahwa kedalaman tanam berpengaruh nyata terhadap potensi
 tumbuh, daya berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh dan vigor
 kecambah. Rata-rata viabilitas dan vigor benih karet pada berbagai kedalaman
 tanam setelah diuji dengan BNJ0,05 dapat dilihat pada Tabel 3.
 Tabel 3. Rata-rata Viabilitas dan Vigor Benih Karet pada berbagai Kedalaman Tanam
 Peubah Kedalaman Tanam (cm) BNJ 0,05 K1 (1) K2 (2) K3 (3)
 PT Arcsin % (%)
 54,05 b (65,33)
 54,91 b (66,67)
 49,22 a (57,33) 1,58
 DB Arcsin % (%)
 62,15 b (77,78)
 62,80 b (78,22)
 55,62 a (68,00) 2,02
 KcT Arcsin % (%/etmal)
 24,72 b (17,53)
 25,18 b (18,23)
 22,58 a (14,75) 0,69
 KsT Arcsin % (%)
 47,70 b (54,67)
 50,54 c (59,56)
 45,64 a (51,11) 1,24
 VK Arcsin % (%)
 49,78 b (58,22)
 50,84 b (60,00)
 45,38 a (50,67) 1,59
 Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ0,05
 Tabel 3 menunjukkan bahwa potensi tumbuh, daya berkecambah,
 kecepatan tumbuh dan vigor kecambah terbaik dijumpai pada kedalaman tanam
 2 cm (K2) yang berbeda nyata dengan kedalaman tanam 3 cm (K3) namun berbeda
 tidak nyata dengan kedalaman 1 cm (K1). Sedangkan keserampakkan tumbuh
 terbaik dijumpai pada kedalaman tanam 2 cm (K2) yang berbeda nyata dengan
 kedalaman tanam 3 cm (K3) dan kedalaman 1 cm (K1).
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 Hubungan antara potensi tumbuh, daya berkecambah, kecepatan tumbuh,
 keserempakan tumbuh dan vigor kecambah benih karet pada berbagai kedalaman
 tanam dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedalaman tanam 2 cm merupakan
 kedalaman yang tepat untuk benih karet karena mampu memberikan nilai potensi
 tumbuh, daya berkecambah, kecepatan tumbuh, keserampakan tumbuh dan vigor
 kecambah tertinggi dibandingkan dengan kedalaman tanam 1 dan 3 cm.
 Kedalaman tanam benih yang tepat dapat memberikan kemudahan
 plumula muncul ke permukaan tanah, sedangkan penanaman yang terlalu dalam
 menyebabkan koleoptil tidak akan mencapai permukaan tanah, koleoptil ini
 kemudian menjadi kering di dalam tanah dan kecambah akan mati. Hal ini
 menyebabkan cadangan makanan yang ada pada benih tidak mencukupi dan
 kecambah akan kehabisan energinya sebelum plumula muncul ke permukaan
 tanah.
 Penanaman yang terlalu dangkal menyebabkan benih cepat mengering dan
 kecambah yang tumbuh mudah rebah karena perakarannya tidak kuat. Hal ini
 sesuai dengan pendapat Sutopo (2002) yang menyatakan bahwa, tingkat
 kedalaman tanam kecambah sangat mempengaruhi pertumbuhan kecambah.
 Penanaman yang terlalu dalam menyebabkan kecambah akan kehabisan energinya
 sebelum plumula muncul di permukaan tanah, sebaliknya bila ditanam terlalu
 dangkal menyebabkan resiko kekeringan sebelum benih tumbuh.
 Kedalaman tanam tergantung pada diameter benih, tipe perkecambahan,
 kandungan air serta oksigen yang berada di dalam tanah. Biji yang berkeping dua
 muncul ke atas permukaan tanah, biasanya memerlukan penanaman yang lebih
 dangkal dari pada biji tunggal di dalam tanaman tanah. Penanaman pada tanah
 yang relatif kering, diperlukan lubang tanam yang harus dibuat lebih dalam
 (Harjadi, 1984).
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 4.3. Interaksi
 Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran bernomor genap 2, 4, 6, 8 dan
 10) menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang tidak nyata antara media
 kecambah dengan kedalaman tanam terhadap semua peubah viabilitas dan vigor
 benih karet yang diamati. Hal ini bermakna bahwa perbedaan viabilitas benih
 karet akibat perbedaan media kecambah tidak tergantung pada kedalaman tanam
 ataupun sebaliknya.
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 V. KESIMPULAN DAN SARAN
 5.1 Kesimpulan
 1. Media kecambah berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh, daya
 berkecambah, kecepatan tumbuh, vigor kecambah dan berpengaruh tidak
 nyata terhadap keserampakan tumbuh. Viabilitas dan vigor benih karet
 terbaik dijumpai pada media kecambah tanah : kompos.
 2. Kedalaman tanam berpengaruh nyata terhadap semua peubah yang
 diamati. Viabilitas dan vigor benih karet terbaik dijumpai pada kedalaman
 tanam 2 cm.
 3. Terdapat interaksi yang tidak nyata antara media kecambah dengan
 kedalaman tanam terhadap semua peubah viabilitas dan vigor benih karet
 yang diamati.
 5.2 Saran
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap komposisi media
 kecambah yang berbeda dan kedalaman tanam lainnya terhadap semua peubah
 viabilitas dan vigor benih karet yang diamati.
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 Lampiran 1. Rata-rata Potensi Tumbuh Benih Karet pada berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Perlakuan Ulangan
 Total Rerata % Arcsin % I II III I II III
 M1 K1 60 72 60 50.77 58.05 50.77 159.59 53.20 M1 K2 80 68 60 63.44 55.55 50.77 169.76 56.59 M1 K3 56 60 56 48.45 50.77 48.45 147.66 49.22 M2 K1 80 68 64 63.44 55.55 53.13 172.12 57.37 M2 K2 72 68 76 58.05 55.55 60.67 174.27 58.09 M2 K3 60 60 56 50.77 50.77 48.45 149.99 50.00 M3 K1 68 56 60 55.55 48.45 50.77 154.77 51.59 M3 K2 68 56 52 55.55 48.45 46.15 150.15 50.05 M3 K3 60 56 52 50.77 48.45 46.15 145.36 48.45 Total 496.78 471.59 455.30 1423.67
 Ῡ =52.73 Lampiran 2. Analisis Ragam Potensi Tumbuh Benih Karet pada berbagai Media
 Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Sumber Keragaman db JK KT Fhitung
 Ftabel 0.05 0.01
 M 2 119.071 59.536 3.820 * 3.55 6.01 K 2 169.107 84.553 5.425 * 3.55 6.01
 M x K 4 47.636 11.909 0.764 tn 2.93 4.58 Acak 18 280.543 15.586 Total 26 616.357
 KK= 7.49 % Keterangan :
 * : Nyata tn : Tidak Nyata
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 Lampiran 3. Rata-rata Daya Berkecambah Benih Karet pada berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Perlakuan Ulangan
 Total Rerata % Arcsin % I II III I II III
 M1 K1 76 84 72 60.67 66.42 58.05 185.14 61.71 M1 K2 92 80 76 73.57 63.44 60.67 197.68 65.89 M1 K3 68 68 64 55.55 55.55 53.13 164.23 54.74 M2 K1 88 84 72 69.73 66.42 58.05 194.21 64.74 M2 K2 84 84 88 66.42 66.42 69.73 202.58 67.53 M2 K3 76 68 68 60.67 55.55 55.55 171.77 57.26 M3 K1 84 68 72 66.42 55.55 58.05 180.03 60.01 M3 K2 80 60 60 63.44 50.77 50.77 164.98 54.99 M3 K3 76 64 60 60.67 53.13 50.77 164.57 54.86 Total 577.14 533.26 514.78 1625.18
 Ῡ = 60.19
 Lampiran 4. Analisis Ragam Daya Berkecambah Benih Karet pada berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Sumber Keragaman db JK KT Fhitung
 Ftabel 0.05 0.01
 M 2 198.041 99.020 3.914 * 3.55 6.01 K 2 284.205 142.103 5.617 * 3.55 6.01 M x K 4 127.040 31.760 1.255 tn 2.93 4.58 Acak 18 455.369 25.298 Total 26 1064.656
 KK= 8.36 % Keterangan :
 * : Nyata tn : Tidak Nyata
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 Lampiran 5. Rata-rata Kecepatan Tumbuh Benih Karet pada berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Perlakuan Ulangan
 Total Rerata %/etmal Arcsin % I II III I II III
 M1 K1 15.13 18.47 15.87 22.89 25.45 23.47 71.82 23.94 M1 K2 23.00 18.00 14.80 28.66 25.10 22.63 76.39 25.46 M1 K3 14.53 15.53 14.00 22.41 23.21 21.97 67.60 22.53 M2 K1 22.53 18.00 17.53 28.34 25.10 24.75 78.20 26.07 M2 K2 24.83 18.53 19.00 29.89 25.50 25.84 81.23 27.08 M2 K3 15.53 15.87 14.20 23.21 23.47 22.14 68.82 22.94 M3 K1 18.13 15.07 17.07 25.20 22.84 24.40 72.45 24.15 M3 K2 17.80 14.00 14.07 24.96 21.97 22.03 68.96 22.99 M3 K3 15.33 14.53 13.20 23.05 22.41 21.30 66.77 22.26 Total 228.62 215.07 208.54 652.23
 Ῡ = 24.16
 Lampiran 6. Analisis Ragam Kecepatan Tumbuh Benih Karet pada berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Sumber Keragaman db JK KT Fhitung
 Ftabel 0.05 0.01
 M 2 22.844 11.422 3.822 * 3.55 6.01 K 2 34.656 17.328 5.799 * 3.55 6.01 M x K 4 11.605 2.901 0.971 tn 2.93 4.58 Acak 18 53.789 2.988 Total 26 122.894
 KK= 7.16 % Keterangan :
 * : Nyata tn : Tidak Nyata
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 Lampiran 7. Rata-rata Keserampakan Tumbuh Benih Karet pada berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Perlakuan Ulangan
 Total Rerata % Arcsin % (%) I II III I II III
 M1 K1 56 48 48 48.45 43.85 43.85 136.16 45.39 M1 K2 60 64 64 50.77 53.13 53.13 157.03 52.34 M1 K3 48 60 52 43.85 50.77 46.15 140.77 46.92 M2 K1 56 64 56 48.45 53.13 48.45 150.03 50.01 M2 K2 60 68 60 50.77 55.55 50.77 157.09 52.36 M2 K3 56 56 48 48.45 48.45 43.85 140.75 46.92 M3 K1 64 56 44 53.13 48.45 41.55 143.13 47.71 M3 K2 56 56 48 48.45 48.45 43.85 140.75 46.92 M3 K3 48 44 48 43.85 41.55 43.85 129.26 43.09 Total 436.17 443.33 415.47 1294.97
 Ῡ = 47.96
 Lampiran 8. Analisis Ragam Keserampakan Tumbuh Benih Karet pada berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Sumber Keragaman db JK KT Fhitung
 Ftabel 0.05 0.01
 M 2 67.849 33.924 3.552 tn 3.55 6.01 K 2 108.894 54.447 5.700 * 3.55 6.01 M x K 4 52.710 13.177 1.380 tn 2.93 4.58 Acak 18 171.927 9.551 Total 26 401.379
 KK= 6.44 % Keterangan :
 * : Nyata tn : Tidak Nyata
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 Lampiran 9. Rata-rata Vigor Kecambah Benih Karet pada berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Perlakuan
 Ulangan
 Total Rerata % Arcsin % (%)
 I II III I II III M1 K1 48 60 56 43.85 50.77 48.45 143.07 47.69 M1 K2 72 52 56 58.05 46.15 48.45 152.65 50.88 M1 K3 40 56 52 39.23 48.45 46.15 133.83 44.61 M2 K1 72 60 60 58.05 50.77 50.77 159.59 53.20 M2 K2 68 64 64 55.55 53.13 53.13 161.81 53.94 M2 K3 56 56 52 48.45 48.45 46.15 143.04 47.68 M3 K1 60 48 60 50.77 43.85 50.77 145.39 48.46 M3 K2 64 52 48 53.13 46.15 43.85 143.13 47.71 M3 K3 44 52 48 41.55 46.15 43.85 131.56 43.85 Total 448.65 433.86 431.57 1314.08
 Ῡ = 48.67
 Lampiran 10. Analisis Ragam Vigor Kecambah Benih Karet pada berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Sumber Keragaman db JK KT Fhitung
 Ftabel 0.05 0.01
 M 2 121.326 60.663 3.866 * 3.55 6.01 K 2 151.087 75.544 4.814 * 3.55 6.01 M x K 4 14.829 3.707 0.236 tn 2.93 4.58 Acak 18 282.460 15.692 Total 26 569.702
 KK= 8.14% Keterangan :
 * : Nyata tn : Tidak Nyata
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